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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelajaran berupa LKPD model PBL
berbasis STEM dengan aplikasi desmos pada materi segiempat dan segitiga untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang layak ditinjau dari kevalidan, kepraktisan dan keefektifan
media pembelajaran. Jenis penelitain yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (RnD)
dengan menggunakan model ADDIE yang melipti 5 tahapan yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Lokasi penelitian ini berada di MTS N 3 Sleman, subjek yang
digunakan adalah kelas VIIA. Instrumen yang digunakan berupa angket validasi ahli, angket respon
guru, angket respon peserta didik dan tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan kepada peserta didik
sesudah uji coba lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah saran dari validator, guru,
dan peserta didik kemudian kelayakan produk ditinjau dari kevalidan, kepraktisan dan keefektifan serta
hasil tes berupa angket dan tes. Pengujian kelayakan media pembelajaran menggunakan uji one sample
t-test. Hasil pengembangan LKPD model PBL berbasis STEM dengan aplikasi desmos pada materi
Segiempat dan segitiga dinyatakan layak untuk digunakan serta dinyatakan valid. Hasil validasi
mendapat skor 4,1 dengan kategori “layak”. LKPD dinyatakan praktis dengan skor 4,0 dengan kategori
praktis.

Kata kunci: STEM, Kemampuan berpikir kritis, Segiempat dan segitiga

Abstract

This study aims to produce learning media products in the form of STEM-based PBL model with the
application of Desmos on quadrilateral and triangle material to improve students critical thinking skills
that are feasible in term of valid, practical and effective aspects.The type of research used is research
and development (RnD) using the ADDIE model which includes five stages, namely Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. The location of this research is at MTs N 3 Sleman, the
subject used is class VIIA. Expert validation questionnaires, teacher response questionnaires, student
response questionnaires and critical thinking skills tests given to students after field trials are among
the instruments employed. Data collection techniques used are suggestions from validators, teachers,
and students, then the feasibility of the product is reviewed in terms of validity, practicality and
effectiveness as well as test results in the form of questionnaires and tests. Testing the feasibility of
learning media using the one sample t-test.The results of the development of the STEM-based PBL
LKPD model with the application of desmos on the quadrilateral and triangle materials were declared
feasible to use and declared valid. The results of media validation received an score of 4,1 in the
"feasible" category. LKPD is declared practical with a score of 4.0 in the practical category.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan pelajaran yang penting bagi kehidupan sehari-hari, berbagai
hal di dunia ini hampir tidak terlepas dari yang namanya matematika. Teknologi yang sangat
berkembang sampai saat ini pun tidak terlepas dari peran matematika. Dalam mengajar
matematika guru harus memiliki cara agar materi yang diajarkan sampai pada standar
kompetensi yang akan dicapai pada saat pelajaran berlangsung. Permendiknas Nomor 22
tahun 2006 menyatakan bahwa pelajaran matematika perlu diberikan kepada peserta didik di
setiap jenjang pendidikan sehngga dapat menjadi dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan bekerjasama (Harahap &
Surya, 2017). Dalam uraian tersebut dijelaskan bahwa matematika dapat membekali peserta
didik dengan berpikir kritis, tetapi kenyataanya kemampuan berpikir peserta didik SMP di
Indonesia masih rendah.

Hal tersebut berdasarkan hasil PISA 2018 posisi Indonesia berada pada peringkat ke
74 dari 79 negara yang mengikuti PISA dalam kategori kemampuan membaca, peringkat ke
73 dari 79 negara dalam kategori matematika dan peringkat ke 71 dari 79 negara dalam
kategori sains (Hewi & Shaleh, 2020). Dari hasil PISA tersebut dapat diketahui bahwa hasil
peringkat Indonesia berada di 10 besar terbawah. Keterampilan pada abad 21 ini sangat
ditekankan dalam penilaian PISA, pada catatan PISA dibutuhkan industri globa khususnya
pada pembelajaran matematika. Cara berpikir kritis, kreatif, berbasis riset, inisiatif,
informatif, berpikir sistematis, komunikatif dan refleksi (OECD, 2018).

Pembelajaran dengan Problem Based Learning (PBL) merupakan
pembelajaran berbasis masalah yang menghadapkan peserta didik pada permasalahan praktis
dalam pembelajaran melalui suatu permasalahan (Wena, 2009). Pembelajaran berbasis
masalah bercirikan dengan peserta didik yang lebih banyak berdiskusi satu sama lain. Saling
memberi motivasi agar terlibat dalam penyelesaian tugas-tugas yang kompleks dan
memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri dan dialog dalam mengembangkan
keterampilan social dan keterampilan berpikir (Hosnan, 2014) . Dengan disajikan berberapa
permasalahan dalam pembelajaran, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang lebih bervariasi.

Pembelajaran berbasis STEM merupakan pembelajaran aktif dengan menyajikan
suatu permasalahan. Pada kegiatan pembelajaran berbasis STEM juga dapat diterapkan dalam
bentuk Lembar Kerja Peserta Didik dan memberikan dampak yang positif (Fitriani, I, & I.R,
2017).

Di awal tahun 2020 tepatnya bulan Maret lalu, Indonesia dikagetkan dengan adanya
pandemi covid-19 sehingga semua pembalajaran disekolah ditiadakan dan diganti dengan
pembelajaran online. Terdapat banyak aplikasi yang dapat digunakan selama pembelajaran
daring salah satunya menggunakan aplikasi desmos dalam pembelajaran matematika.

Desmos merupakan aplikasi yang memberikan fasilitas kepada guru untuk membuat
media pembelajarn dengan menyediakan bermacam-macam platform yang menarik. Dalam
aplikasi desmos juga bisa disisipi gambar atupun video pembelajaran yang mendukung,
Desmos juga dapat diakses melalui teacher.desmos.com.

Oleh karena itu, pembelajaran dengan model PBL berbasis STEM dengan aplikasi
Desmos akan menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk pembelajaran secara
daring untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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METODE
Jenis Penelitian

Penelitian pengembangan dapat menghasilkan produk pembelajaran dan keefektifan
suatu produk pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan
desain Research and Development (R&D) yaitu desain penelitian dan pengembangan.
Pengembangan ini peneliti menggunakan model ADDIE dengan tujuan untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran LKPD model PBL berbasis STEM dengan menggunakan aplikasi
desmos pada materi Segiempat dan Segitiga.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas VII MTs Negeri 3 Sleman yang beralamat di JI. Raya
Pokoh Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta 55584. Penelitian akan dilaksanakan pada
bulan April — Mei 2021 tahun ajaran 2020/2021 pada materi Segiempat dan Segitiga.

Target/Subjek Penelitian
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIIA MTs N 3 Sleman tahun
ajaran 2020/2021.

Prosedur

Pengembangan media pembelajaran ini menggunakan model ADDIE. Model ADDIE
memiliki 5 tahapan antara lain Analysis (Analisis), Design (Desain), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi).

Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan

a) Data
Data dalam penelitian ini adalah data berkenaan dengan kemampuan berpikir Kritis siswa.

b) Instrumen
Instrumen Kevalidan, Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini guna mengetahui
kevalidan produk LKPD yang dikembangkan adalah validasi ahli media/materi. Angket
kevalidan dinilai oleh ahli materi/media dan guru matematika. Instrumen Kepraktisan,
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan LKPD yang dikembangkan
adalah angket respon peserta ddik. Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
kepraktisan berdasarkan respon dan tanggapan peserta didik terhadap aspek
kebermanfaatan dan kemudahan LKPD yang telah dikembangkan. Instrumen Keefektifan,
merupakan nilai tugas selama pembelajaran menggunakan LKPD dan terdapat tes akhir
untuk mengukur pencapaian peserta didik setelah menggunakan LKPD tersebut.

c) Teknik Pengumpulan
Observasi, peneliti mengamati secara langsung mulai dari awal sebelum dikembangkannya
LKPD. Validasi Ahli, validasi dilaksanakan untuk mengetahui keefektifan dan kelayakan
LKPD yang dikembangkan
Tes, tes diberikan kepada peserta didik kelas VIIA setelah menggunakan LKPD model
PBL berbasis STEM menggunakan aplikasi Desmos, yaitu tes kemampuan berpikir kritis
peserta didik.
Angket, angket respon diberikan kepada guru pengampu matematika dan peserta didik
terhadap LKPD yang telah dikembangkan.

Copyright © 2022, Jurnal Pedagogi Matematika,



Inayah Meityastuti dkk./ Jurnal Pedagogi Matematika, 2022, 8 (1), 41

Teknik Analisis Data
Penelitian pengembangan ini menggunakan data tes dan non tes. Untuk data tes diperoleh dari
hasil skor tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan kepada peserta didik. Data non tes
didapatkan dari hasil skor validasi yang diberikan kepada dosen ahli, guru pengampu serta
angket respon guru dan peserta didik.
Analisis Kevalidan

Pada penelitian ini, produk yang dikembangkan adalah LKPD online dengan aplikasi
Desmos, LKPD ini dapat dikatakan valid apabila hasil dari validasi dosen dan guru pengampu
matematika MTs masuk pada kriteria valid.

Adapun langkah-langkah analisis kevalidan yang digunakan sebagai berikut:
a) Tabulasi data dari validator, dengan angket.
b) Menghitung rata-rata jumlah skor validasi yang diperoleh
Rata-rata skor validasi dihitung dengan rumus:

— X
=2

n
Keterangan:

X  =rata-rata skor
Y'x = jumlah keseluruhan skor
n = banyaknya butir pertanyaan tiap aspek
c) Mengkonversikan skor rata-rata
Setelah mendapatkan rata-rata dari tiap validator, berdasarkan kriteria penilaian menurut
(Widoyoko, 2012) dikasifikasikan berdasarkan tabel konversi sebagai berikut:
Tabel 1. Tabel Konversi Rata-Rata Validasi

No. Rentang Skor Kategori

1. X, +1,8S8bh; <X Sangat Baik

2. X% +0,6Sh, <X<x +18Sbh Baik

3. x—-06Sh <X<Xx +0,6Sh; Cukup Baik

4. x,—1,8Sh; <X<Xx —0,6Sh; Kurang Baik

5. X<x —18Sb; Sangat Kurang Baik

Keterangan:
X, (Rerata skor ideal)=

1
> (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

Sb; (Simpangan baku ideal) =

3 (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

X = Skor Empiris

. . baknyaknya butir x skor tertinggi
Skor maksimum ideal =227 99

3
_ baknyaknya butir x skor terendah
3

Skor maksimum ideal

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh data yang sudah di konversi, sebagai berikut:
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Tabel 2. Tabel Interval Skor Validasi

Interval Skor Kategori

X, >4,2 Sangat Layak
34<Xx, <42 Layak
26<Xx <34 Cukup Layak
18<Xx, <26 Tidak Layak

X, <18 Sangat Tidak Layak

Dari tabel yang disajikan di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD dapat dikatakan valid
jika penilaian dari para ahli berada pada kategori Baik/Layak. Menurut tabel di atas
pembelajaran dinyatakan Valid apabila x, > 3,4.

Analisis Kepraktisan
Analisis kepraktisan bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD yang telah
dikembangkan. Kepraktisan LKPD diperoleh dari angket respon peserta didik.:
Adapun langkah-langkah analisis kepraktisan yang digunakan sebagai berikut:
a) Tabulasi data dari validator, dengan angket.
b) Menghitung rata-rata jumlah skor validasi yang diperoleh
Rata-rata skor validasi dihitung dengan rumus:
—  OX

X ===
n

Keterangan:
X = rata-rata skor
Y'x = jumlah keseluruhan skor
n = banyaknya butir pertanyaan tiap aspek
c) Mengkonversikan skor rata-rata
Setelah mendapatkan rata-rata dari tiap validator, berdasarkan kriteria penilaian
menurut (Widoyoko, 2012) diklasifikasikan berdasarkan tabel konversi sebagai berikut:

Tabel 3. Tabel Konversi Rata-Rata Kepraktisan

No. Rentang Skor Kategori

L X, +188b; <X Sangat Layak
2. X, +0,6Sh; <X<Xx +18Sh; Layak

3. x,—0,6Sh; <X<x,+0,6Sh; Cukup Layak
4. X, —188bh; <X<Xx —06Sh Kurang Layak
5. X<Zx —18Sb Sangat

Kurang Layak

Keterangan:
X, (Rerata skor ideal) = %(skor maksimal ideal - skor minimal ideal)
Sb; (Simpangan baku ideal) =

3 (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)
X = Skor Empiris

: . baknyaknya butir x skor tertinggi
Skor maksimum ideal = === 99

3
baknyaknya butir x skor terendah
3

Skor maksimum ideal =
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Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh data yang sudah di konversi, sebagai berikut:

Tabel 4. Tabel Interval Skor Kepraktisan

Interval Skor Kategori

X, > 4,2 Sangat Praktis
34<Xx <42 Praktis
26<Xx <34 Cukup Praktis
18<Xx, <26 Tidak Praktis

X <18 Sangat Tidak Praktis

Dari tabel yang disajikan di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD dapat dikatakan
praktis jika penilaian dari para ahli berada pada kategori Baik/Praktis. Menurut tabel di atas
pembelajaran dinyatakan praktis apabila x, > 3,4.

Analisis Keefektifan

Analisis keefektifan digunakan untuk mengetahui keefektifan LKPD yang telah
dikembangkan. Data diperoleh dari tes kemampuan berpikir kritis yang telah dilaksanakan
peserta didik VIIA MTs 3 Sleman. Perangkat pembelajaran dikatakan efektif apabila nilai rata-
rata kelas lebih dari 75 (nilai KKM matematika di sekolah), pada penelitian ini peneliti
menggunakan KKM sebagai pembanding. Syarat Uji T Test adalah data yang berdistribusi
normal dan analisis menggunakan uji one sample t-test dengan taraf signifikan 5% atau 0,05
Hipotesis yang digunakan adalah:

Hy:u =75 (Nilai rata-rata kelas tes kemampuan berpikir kritis secara signifikan lebih
darisama dengan 75)

H;:u < 75 (Nilai rata-rata kelas tes kemampuan berpikir kritis secara signifikan kurang dari
75)

H, ditolak jika nilai signifikansi (2-tailed) kurang dari taraf signifikansi (Sig. < «) Dengan
a=0,05

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk bahan ajar beruba LKPD online
model PBL-STEM menggunakan aplikasi Desmos untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi segitiga dan segiempat kelas VII. Selain itu dihasilkan pula instrumen
tes, angket respon siswa dan soal tes kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun hasil penelitian
pengembangan LKPD adalah sebagai berikut.
1) Hasil Validasi Ahli

Tabel 5. Hasil Analisis Kevalidan

No. Aspek Skor Ahli Media  Skor Guru Rata-rata
: 4 > 4,16
1.  Kegiatan dalam LKPD 4 4
(layak)
4 4
4 4
2. Penulisan 4 5 (Ig’laGk)
4 4 Y
3 4 4 4
" Keterkaitan dengan Materi 4 4
4 4 (layak)
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4 5
4 4
STEM dan Kemampuan 4,1
4, A 4 4
berpikir kritis 4 4 (layak)
4 4
: : 45
5. Penampilan fisik 5 5 (sangat
4 4 layak)
74 77 4,19
(layak)

Berdasarkan tabel di atas didapatkan skor rata-rata hasil validasi media pembelajaran
adalah 4,19 sehingga media pembelajaran dapat dinyatakan valid sehingga layak digunakan
dalam pembelajaran segiempat dan segitiga
2) Hasil Respon Siswa

Tabel 6. Hasil Respon Siswa

No. Butir penilaian Skor Rata-rata  Rata-rata
1. Penggunaan aplikasi Desmos 3,9

2. Keterkaitan materi pada LKPD 3,9 4,0

3. Tampilan LKPD 4,2

Berdasarkan tabel di atas didapatkan skor rata-rata hasil angket respon peserta didik
adalah 4,0 sehingga media pembelajaran dapat dinyatakan praktis sehingga dapat digunakan
dalam pembelajaran.

3) Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Tabel 7. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic olf Sin. Statistic df =g,
MILAI 140 27 a9 G924 27 0E6

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel output tersebut, diketahui bahwa nilai signifikasi Asymp.Sig (2-tailed)
sebesar 0,066 > 0,05. Maka sesuai dengan pengambilan keputusan dalam uji normalitas
Shapiro-Wilk dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi dengan normal. Sehingga asumsi
atau persyaratan normalitas sudah terpenuhi.

Uji one sample t-test
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One-Sample Statistics

Std. Error
[l Mean Std. Deviation Mean
LA 27 f3.8148 1283188 248874

One-Sample Test

TestValue =75
95% Confidence Interval of the

Difference
Mean
1 df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
[ILAI -6.503 26 .ooo -16.18519 -21.3009 -11.0685

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05,
maka H,di tolak. Dengan artian nilai rata-rata tes kemampuan berpikir kritis peserta didik
secara signifikan kurang dari 75. Berdasarkan uji one sample t-test dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran tidak memenuhi syarat efektif. Berikut adalah contoh jawaban peserta
didik dalam tes kemampuan berpikir Kritis.
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Pada soal nomor 1 disajikan sesuai dengan indikator berpikir kritis yaitu memberikan
penjelasan sederhana dengan memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, dan menjawab
pertanyaan yang membutuhkan penjelasan. Dengan indikator soal adalah menjelaskan sifat-
sifat segiempat ditinjau dari sisi, sudut dan diagonalnya. Jawaban siswa pada gambar di atas
merupakan jawaban yang tepat dan benar sesuai dengan indikator. Karena siswa menjawab
dengan iya atau tidak disertai dengan penjelasan sederhana sesuai jawaban yang tepat. Pada
aktivitas kedua, soal disajikan sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis, yaitu
mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi. Jawaban peserta didik pada soal
kedua ini belum ada yang mendapat poin penuh, hal ini berkaitan dengan kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi setiap bangun yang saling berhubungan serta kemampuan peserta didik
dalam mempertimbangkan definisi bangun segiempat dan segitiga.

Cwjun
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Berdasarkan jawaban peserta didik pada soal nomor 3 peserta didik mampu
memecahkan masalah pada dengan tuntas. Tetapi banyak juga peserta didik yang belum mampu
mengerjakan hingga tuntas, salah pada bagian mencari keliling trapesium, sehingga hasil dari
kebutuhan pupuk di ladang Il tidak sesuai. Tetapi untuk kesimpulan akhir sudah tepat yaitu
memasang pagar pada ladang Il terlebih dahulu sesuai dengan indikator berpikir kritis yang
digunakan dalam soal yaitu membuat kesimpulan dengan melakukan dan mempertimbangkan
hasil. Pada salah satu jawaban peserta didik nomor 4 di atas merupakan jawaban yang tepat,
proses pengerjaan juga sudah runtut sehingga tidak ada informasi yang tertinggal.
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Berdasarkan jawaban dari salah satu peserta didik di atas terlihat bahwa peserta didik
sudah paham dan mengerti maksud dari soal yang diberikan. Sehingga dapat menyelesaikan
persoalan dengan tepat. Pertama, menyusun beberapa bangun kecil menjadi satu bangun yang
baru dalam hal ini yaitu persegi panjang, kemudian dituliskan panjang sisi-sisinya dan dihitung
luas seluruh bangun tersebut. Pada tahap akhir peserta didik menympulkan bahwa jumlah
seluruh luas bangun yang kecil-kecil sama dengan luas persegi panjang yang baru.
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SIMPULAN

Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat

disimpulkan dengan penjelasan sebagai berikut.

1.

Karakteristik Produk yang dikembangkan

LKPD disajikan dalam bentuk laman online dengan aplikasi desmos. LKPD disajikan
dengan pemberian orientasi masalah yang difasilitasi.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi syarat valid. Hasil validasi media
pembelajaran memiliki skor rata-rata 4,19 dari skor maksimal 5 dengan kategori layak
sehingga LKPD dengan aplikasi desmos ini dapat digunakan dalam pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenubhi syarat praktis dengan skor rata-rata
4,0 dari skor maksimal 5 dengan skor rata-rata tiap butir adalah 3,8 sampai 4,2 sehingga
dapat digunakan dalam pembelajaran.

Perangkat pembelajaran tidak memenuhi syarat efektif. Berdasarkan hasil uji one sampel t-
test maka LKPD online tidak efektif jika ditinjau dari hasil tes kemampuan berpikir kritis
setelah menggunakan LKPD online dengan aplikasi desmos.
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